ABSTRAK

Ajat Syarif Hidayatulloh, 2023. Pembinaan Keberagamaan Santri melalui
Internalisasi Nilai-Nilai Panca Jiwa (Penelitian di Pondok Pesantren Darussalam
Garut dan Pondok Pesantren Modern Daarul Huda Banjar).

Panca Jiwa merupakan ruh seluruh aktivitas kehidupan pesantren. Ia adalah
sumber energi yang darinya mengalir nilai-nilai penting bagi seluruh civitas
pesantren dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai insan pesantren. Di
dalamnya terdapat nilai keberagamaan yang bersifat komprehensif, menguatkan
keberislaman dan daya dukung budaya lokal. Panca Jiwa adalah bekal hidup santri
dalam bermasyarakat dan bekal menghadapi tantangan globalisasi. Namun realitas
yang terjadi di lapangan penerapan nilai-nilai panca jiwa mengindikasikan masih
kurangnya penghayatan dan pengamalan maksimal. Hal itu terjadi karena masih
ditemukannya santri yang kurang memahami isi nilai panca jiwa, lemahnya
motivasi, kurang berdisiplin, dan beraktivitas diluar jalur ketentuan pondok.

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi: 1) Perencanaan pembinaan
keberagamaan santri melalui internalisasi nilai-nilai panca jiwa di Pondok
Pesantren Darussalam Garut dan Pondok Pesantren Modern Daarul Huda Banjar.
2) Bentuk-bentuk kegiatan pembinaan keberagamaan di kedua pesantren. 3)
Implementasi pembinaan keberagamaan santri melalui internalisasi panca jiwa. 4)
Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan keberagamaan. 5) Evaluasi
pembinaan keberagamaan santri. 6) Implikasi dari internalisasi nilai-nilai panca
jiwa terhadap keberagamaan santri.

Penelitian disusun berdasarkan teori keberagamaan yang bersifat universal,
dimana santri dibina untuk dapat mengaktualisasikan nilai-nilai Islami yang
terdapat dalam panca jiwa pada berbagai aktivitas pesantren melalui proses
internalisasi dengan adanya pengarahan, pelatihan, pembiasaan, penugasan,
pentauladanan dan pengontrolan agar santri memiliki kecerdasan spiritual, sosial,
emosial, dan intelektual yang seimbang.

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data dilakukan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi dan member chek.
Data yang diperoleh dianalisis dengan model analisis interaktif yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian pembinaan keberagamaan menunjukkan bahwa: 1)
perencanaan pembinaan keberagamaan dilaksanakan secara terpadu, bersifat
komplementatif, keteladanan, berdisiplin, dan pengawasan. 2) Program dan bentuk
pembinaan keberagamaan santri dilakukan melalui internalisasi nilai panca jiwa
dalam aktivitas intrakurikuler, kokurikuler dan ektrakurikuler, 3) Implementasi
pembinaan keberagamaan melalui internalisasi nilai-nilai panca jiwa dilakukan
dengan adanya pentauladanan, pengarahan, pembiasaan, pelatihan, penugasan, dan
pengawasan, 4) Faktor pendukung dan penghambat pembinaan keberagamaan
santri melalui internalisasi nilai-nilai panca jiwa disebabkan faktor internal dan
ekternal, 5) Evaluasi pembinaan keberagamaan santri dilakukan dengan adanya
evaluasi lisan, tulisan dan sikap. 6) Implikasi dari internalisasi nilai-nilai panca jiwa
terlahirnya santri panca jiwa.



ABSTRACT

Ajat Syarif Hidayatulloh, 2023. Development Santri Religiousness through the
Internalization of the Five Spirit Values (Research at Darussalam Garut Islamic
Boarding School and Daarul Huda Banjar Modern Islamic Institution).

Five Spiritt is the spirit of all pesantren life activities. It contains
comprehensive religious values. The five spirit is a provision for personal and social
life, a guideline for ritual and social actualization, and a key in facing the challenges
of globalization. However, the reality that occurs in the field of applying the values
of the five spirit indicates that there is still a lack of maximum appreciation and
practice.

This research aims to identify: 1) The planning of fostering santri's
religiosity through the internalization of the values of the five spirit in Darussalam
Garut Islamic Boarding School and Daarul Huda Banjar Modern Islamic
Institution. 2) Forms of religious development activities in both pesantren. 3)
Implementation of religious development of students through the internalization of
the five spirit. 4) Supporting and inhibiting factors in religious coaching. 5)
Evaluation of religious development of students. 6) The implications of
internalizing the values of the five spirit on the religiousness of students.

The research is based on the theory of universal religiosity, where santri are
fostered to be able to actualize Islamic values contained in the five spirit in various
pesantren programs and activities through a long internalization process of
direction, training, habituation, assignment, role modeling and control so that santri
have balanced spiritual, social, emotional, and intellectual intelligence.

The research used descriptive qualitative methods. Data collection
techniques were carried out using observation, interview and documentation
methods. In testing the validity of the data, triangulation and member check
techniques were used. The data obtained was analyzed using an interactive analysis
model which includes data collection, data reduction, data presentation and
conclusion drawing.

Research on religious development has revealed the following: 1) concept
of religious development is carried out in an integrated and programmed manner
(Core and Integrated Curriculum and system), complementary, disciplined, and
supervised by kiai and teachers. 2) Programs and forms of religious development
for students are carried out through the internalization of the five spirit values in all
intra-curricular, co-curricular and extra-curricular activities. 3) The implementation
of religious development through the internalization of the values of the five spirit
is carried out by imitation, direction, habituation, training, assignment and
supervision. 4) Supporting and inhibiting factors for fostering the diversity of
students through the internalization of the values of the five spirit are caused by
internal and external factors. 5) Evaluation of the religious development of students
is carried out with oral, written and attitude evaluations. 6) The implications of
internalizing the values of the five souls of the birth of santri five spirit with the
strengthening of the Islamic trilogy.

1 Five spirit/five fillars/iwsall (s2e terjemah untuk istilah panca jiwa di Pondok Pesantren
Darussalam Garut dan Pondok Pesantren Modern Daarul Huda Banjar.
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